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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui dan membuktikan secara empiris signifikansi pengaruh CAR,
DPK dan BOPO terhadap ROA. Sampel berjumlah 16 bank umum Indonesia tahun 2016-2019 dengan teknik
pengambilan sampel metode Purposive Sampling. Data hasil penelitian dianalisis dengan teknik uji asumsi
klasik, uji analisis regresi linier berganda, uji t dan koefesien determinasi. Hasil uji asumsi klasik menunjukkan
bahwa variabel CAR, DPK dan BOPO terbebas dari multikolonieritas, tidak terjadi autokorelasi, tidak terjadi
heteroskedastisitas dan data terdistribusi normal.  Hasil uji regresi linier berganda CAR positif signifikan
terhadap ROA, DPK positif signifikan terhadap ROA, BOPO negatif signifikan terhadap ROA. Hasil
perhitungan koefisien determinasi menunjukkan bahwa pengaruh yang diberikan oleh variabel independen
terhadap variabel dependen sebesar 90.9% sedangkan sisanya 9.1%.

Kata Kunci: ROA, CAR, DPK, BOPO

Abstract

he purpose of this study was to determine and prove empirically the significance of the effect of CAR, DPK and
BOPO on ROA. The sample consisted of 16 Indonesian commercial banks in 2016-2019 using purposive
sampling method. The research data were analyzed using the classical assumption test technique, multiple linear
regression analysis, t test and coefficient of determination. The results of the classic assumption test show that the
variables CAR, DPK and BOPO are free from multicolonierity, do not occur autocorrelation, do not occur
heteroscedasticity and the data are normally distributed. The results of the multiple linear regression test are
significant positive CAR on ROA, TPF is significant positive for ROA, BOPO is significant negative for ROA.
The results of the calculation of the coefficient of determination show that the influence exerted by the
independent variable on the dependent variable is 90.9% while the rest is 9.1%.

Keywords: ROA, CAR, DPK, BOPO

PENDAHULUAN
Sebuah perusahaan membutuhkan dana untuk menjalankan kegiatan operasional agar kegiatan

perusahaan berjalan lancar. Perusahaan terkadang juga membutuhkan tambahan dana berupa untuk
investasi dan memperluas usaha. Tambahan berbagai sumber antara lain modal sendiri dengan
penjualan aset perusahaan ataupun modal pinjaman dengan pengajuan kredit ke lembaga keuangan
seperti bank. Pemenuhan dana dalam bentuk pinjaman dipilih oleh beberapa perusahaan karena mudah
dan cepat, namun pemberian pinjaman harus memenuhi persyaratan yang ditentukan oleh bank.

Kredit0adalah0pendapatan utama dan resiko utama bank. Peraturan Bank Indonesia Nomor:
13/1/PBI/2011 menyatakan faktor internal bank adalah factor utama dalam penawaran kredit.

Rasio ROA adalah rasio untuk melihat tingkat kesehatan bank,0karena perbankan
mengutamakan besarnya keuntungan yang diukur berdasarkan asset yang didapat dari dana piihak
ketiga (Kasmir, 2015). Berikut tabel0fenomena rasio keuangan yang didapat dari Statistik Perbankan
Indonesia pada Bank Umum periode tahun 2016 - 2019:
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Tabel 1

Perkembangan Rasio Keuangan
Periode Tahun 2016-2019

Rasio 2016 2017 2018 2019
ROA 2.23% 2.45% 2.55% 2.47%
CAR 22.93% 23.18% 22.97% 23.40%
DPK 4.630.352 5.050.984 5.372.841 5.709.670
BOPO 82.22% 78.64% 77.86% 79.39%
Sumber: SPI 2019,

Tabel diatas menunjukkan tahun 2017-2018 rasio CAR menurun tetapi pada tahun tersebut
ROA meningkat. Hal ini tidak sesuai teori yang menyatakan apabila0CAR menurun maka ROA
menurun atau sebalik. Selanjutnya tahun 2018-2019 rasio DPK meningkat tetapi pada tahun tersebut
ROA menurun. Hal ini tidak sesuai teori yang menyatakan apabila DPK meningkat maka ROA
meningkat atau sebalik.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1.Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR)
berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset (ROA)? ; 2. Apakah Dana Pihak Ketiga (DPK)
berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset (ROA)?; 3. Apakah Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset (ROA)?

Tujuan dari penelitian ini setelah memperhatikan latar belakang dan perumusan masalah adalah
untuk mengetahui, menguji dan menganalisis: 1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap
Return on Asset (ROA); 2. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Return on Asset (ROA); 3.
Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return on Asset (ROA).

TINJAUAN PUSTAKA

A. Return on Asset (ROA)

Kinerja bank yang baik ditandai dengan tingkat tingkat profitabilitas yang tinggi, mampu
membagikan dividen dengan baik, prospek usaha yang selalu berkembang, dan dapat memenuhi
ketentuan prudential banking regulation dengan baik (Kuncoro dan Suhardjono, 2011).Kinerja bank
yang diproksikan dengan rasio rentabilitas atau dengan kata lain profitabiltas dapat diartikan sebagai
kemampuan suatu bank untuk menghasilkan laba selama periode tertentu (Hasibuan, 2019).

Return on Asset (ROA) adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkanlaba dengan menggunakan total aktiva yang ada. Menurut
Hasibuan (2019) ”Return on Asset adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaanmenghasilkan
laba dengan menggunakan total asset (kekayaan) yang dimiliki perusahaan setelah disesuaikan dengan
biaya-biaya untuk menandai aset tersebut”. Aktiva (assets) adalah sumber daya yang dimiliki oleh
entitas bisnis atau usaha baik dalam bentuk fisik ataupun hak yang mempunyai nilai ekonomis. Aktiva
golongkan ke dalam beberapa kelompok, antara lain : aktiva lancar, aktiva tetap, aktiva tidak berwujud,
dan aktiva lain-lain.Bank Indonesia sebagai otoritas moneter menetapkan ROA sebesar 1,5% agar
bank tersebut dapat dikatakan dalam kondisi sehat (Hasibuan,2019).

B. Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang
dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko, misalkan kredit yang
diberikan bank.
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CAR merupakan rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung
risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal
sendiri bankdisamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luar bank, seperti dana dari
masyarakat, pinjaman, dan lain-lain. (Kasmir, 2015: 122)

C. Dana Pihak Ketiga (DPK)

Sumber dana pihak ketiga atau dana masyarakat adalah dana-dana yang berasal dari masyarakat,
baik perorangan maupun badan usaha, yang diperoleh bank dengan menggunakan berbagai instrumen
produk simpananyang dimiliki oleh bank. Dana masyarakat adalah dana terbesar yang dimiliki oleh
bank dan sesuai dengan fungsi bank sebagai penghimpun dana dari pihak-pihak yang kelebihan dana
dalam masyarakat (Kashmir, 2015:63).

Sumber dana ini merupakan dana terpenting bagi kegiatan operasi bank dan merupakan ukuran
keberhasilan bank jika mampu membiayai operasinya dari sumber dana ini. Pencairan dana dari sumber
ini relatif paling mudah jika dengan sumber lainnya dan pencarian dana dari sumber dana ini paling
dominan, asal dapat memberikan bunga dan fasilitas menarik lainnya menarik dana dari sumber ini
tidak terlalu sulit. Akan tetapi pencarian sumber dana dari sumber ini relatif lebih mahal jika
dibandingkan dari dana sendiri (Kashmir, 2015:63).

Sumber dana dari pihak ketiga dapat dilakukan dalam bentuk:

1) Simpanan giro

2) Simpanan tabungan

3) Simpanan deposito

Simpanan giro merupakan dana yang murah bagi bank karena bunga atau balas jasa yang dibayar
paling murah jika dibandingkan dengan simpanan tabungan dan simpanan deposito, sedangkan
simpanan tabungan dan simpanan deposito tersebut dana mahal, hai ini disebabkan karena bunga yang
dibayar kepada pemegangnya relatif lebih tinggi jikadibandingkan dengan jasa giro.

D.Kerangka Pemikiran

Gambar 1 Kerangka Pemikiran
Sumber: Saerang (2014), Suputra (2014), Sari (2015), Lubis (2017), Siwu (2018), Astutiningsih (2019)

dan Nidia (2020)
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E. Hipotesa

1. H1: Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset (ROA).

Peraturan Bank Indonesia Nomor: 3/21/PBI/2001, bank wajib menyediakan modal minimum
sebesar 8% dari aktiva tertimbang menurut resiko yang dinyatakan dalam rasio Capital Adequacy
Ratio (CAR). CAR ini didasarkan prinsip bahwa setiap penanaman yang mengandung risiko harus
disediakan jumlah modal sebesar presentasi terhadap jumlah penanamannya, semakin besar rasio
tersebut akan semakin baik posisi modal, sehingga akan lebih meningkat profitabilitas bank (ROA)
(Kasmir, 2015). Kecukupan modal yang lebih banyak maka rasio modal akan meningkat, dengan
kecukupan modal manajemen bank akan lebih mudah dalam menyalurkan dananya sehingga lebih
menghasilkan profitabilitas.

2. H2: Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset (ROA).

DPK merupakan sumber dana terbesar yang diandalkan perbankan dan dibutuhkan suatu bank
dalam menjalankan operasinya. Bank dapat memanfaatkan dana dari pihak ketiga ini untuk
ditempatkan pada pos-pos yang menghasilkan pendapatan bagi bank, salah satunya yaitu dalam
bentuk kredit. Hampir semua bank mengandalkan penghasilan utamanya dari jumlah penyaluran
kredit. oleh karena itu, pemberian kredit merupakan aktivitas bank yang paling utama dalam
menghasilkankeuntungan (Kasmir, 2015). Semakin tinggi DPK yang masuk, maka bank memiliki
sumber dana yang tinggi untuk disalurkan dalam bentuk kredit, dimana dari penyaluran kredit
tersebut bank mendapat pendapatan dari bunga kredit yang akan meningkatkan profitabilitas bank
(Kasmir, 2015).

3. H3: Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh signifikan terhadap Return on
Asset (ROA).

BOPO digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya
operasional terhadap pendapatan operasional. Rasio BOPO menunjukkan rasio efisiensi perusahaan,
karena semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan oleh bank (Kasmir, 2015). Semakin kecil
angka rasio BOPO, maka kondisi bermasalah di bank semakin kecil. Jika kondisi bermasalah di
bank semakin kecil maka kemungkinan kondisi bank semakin baik. Kondisi bank yang semakin
baik akan menyebabkan kinerja perusahaan juga mengalami peningkatan

METODE PENELITIAN
Populasi penelitian ini adalah semua perusahaan Bank umum tahun 2016-2019 dengan jumlah

populasi 44 bank. Sampel, sejumlah 16 Bank Umum.

Definisi Operasional Variabel

1. ROA
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2. CAR

3. DPK

4. BOPO

HASIL PENELITIAN
1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Tabel 2
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Sumber: Data diolah 2020

Terlihat bahwa variabel Capital Adequacy Ratio berkisar antara 11.61 sampai dengan 29.58
mempunyai rata-rata 20.5767 dengan standar devitiation 3.60366. Variabel Dana Pihak Ketiga
berkisar antara 29.85 sampai dengan 35.11 mempunyai rata-rata 32.4387 dengan standar devitiation
1.30979. Variabel Biaya Operasional Pendapatan Operasional berkisar antara 58.2 sampai dengan
100.69 mempunyai rata-rata 81.1406 dengan standar devitiation 11.27241. Variabel Return On
Assets berkisar antara 0.09 sampai dengan 4 mempunyai rata-rata 2.0236 dengan standar devitiation
1.12545.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinieritas menunjukkan bahwa data terbebas dari multikolonieritas

DPK = Lognatural (giro + tabungan + deposito)

Biaaya Operaasional
BOPO = x 100%

Pendaapatan Operaasional
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Tabel 3
Hasil Uji Multikolinearitas

Sumber: Data diolah 2020

b. Uji Autokorelasi menunjukkan bahwa tidak terjadi autokorelasi antar variabel
Tabel 4

Hasil Uji Autokorelasi

Sumber: Data diolah 2020

c. Uji Heterokesdastisitas menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas antar residual.

Tabel 5
Hasil Uji Heterokedastisitas

Sumber: Data diolah 2020
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d. Uji Normalitas menunjukkan bahwa data normal

Tabel 6
Hasil Uji Normalitas

Sumber: Data diolah 2020

3. Hasil Uji Hipotesis
a. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Tabel 6
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Sumber: Data diolah 2020

Y= 3.333 + 0.062 (X1) + 0.115 (X2) - 0.078 (X3)

1) α = 3.333, nilai konstan menunjukkan nilai prediksi rata-rata peningkatan Return On Assets
(ROA) sebesar 3.333, apabila CAR, DPK, BOPO dianggap konstan.

2) Koefesien regresi β1 sebesar 0.062, dengan nilai positif
3) Koefesien regresi β2 sebesar 0.115, dengan nilai positif,
4) Koefesien regresi β3 sebesar -0.078 dengan nilai negatif
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b. Uji t
Tabel 7

Hasil Uji t

Sumber: Data diolah 2020

1) CAR 0.000 < 0.05, hipotesis 1 diterima.
2) DPK 0.012 < 0.05, hipotesis 2 diterima.
3) BOPO 0.000 < 0.05, hipotesis 3 diterima.

c. Uji F
Tabel 8

Hasil Uji F

Sumber: Data diolah 2020

CAR, DPK, BOPO bersama-sama signifikan terhadap Return On Assets (ROA).

d. Uji Koefesien Determinasi
Tabel 9

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Sumber: Data diolah 2020

Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 90.9% sisanya 9.1%.
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PEMBAHASAN

1. Berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Return on Asset (ROA). Artinya apabila Capital Adequacy Ratio (CAR)
meningkat maka Return on Asset (ROA) akan mengalami peningkatan. CAR merupakan rasio
kecukupan modal yang menunjukkan kemampuan bank dalam mempertahankan modal yang
mencukupi dan kemampuan manajemen bank dalam mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan
mengontrol risiko-risiko yang timbul yang dapat berpengaruh terhadap besarnya modal bank.
Semakin besar CAR maka semakin tinggi kemampuan permodalan bank dalam menjaga
kemungkinan timbulnya risiko kerugian kegiatan operasional bank.

2. Berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap terhadap Return on Asset (ROA). Artinya apabila DPK meningkat, maka
Return on Asset (ROA) akan mengalami peningkatan yang nyata. DPK yang tinggi maka bank
memiliki dana yang tinggi untuk disalurkan dalam bentuk kredit, dimana dari penyaluran kredit
sumber tersebut bank mendapat pendapatan dari bunga kredit yang akan meningkatkan
profitabilitas bank. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak bank mampu menghimpun dana
dari masyarakat, maka bank memiliki sumber dana yang tinggi untuk menjalankan aktivitasnya
selain menyalurkan kredit seperti meningkatkan asetnya, obligasi dan saham.

3. Berdasarkan analisis data menunjukkan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap terhadapReturn On Asset (ROA). Artinya bank efektif
dalam mengelola Biaya Operasional terhadap pendapatan operasionalnya. Rasio BOPO
menunjukkan rasio efisiensi perusahaan, karena semakin efisien biaya operasional yang
dikeluarkan oleh bank. Semakin kecil angka rasio BOPO, maka kondisi bermasalah di bank
semakin kecil, jika kondisi bermasalah di bank semakin kecil maka kemungkinan kondisi bank
semakin baik, kondisi bank yang semakin baik akan meningkatkan kinerja bank atau Return On
Asset (ROA).

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset
(ROA).

2. Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset
(ROA).

3. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatifdan signifikan Return On
Asset (ROA).

4. Capital Adequacy Ratio (CAR), Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA)

5. Hasil perhitungan koefisien determinasi (R2) sebesar 0.909 berarti diketahui bahwa pengaruh yang
diberikan oleh variabel independen terhadap variabel dependen sebesar 90.9%.

6. Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap Return
On Asset (ROA).
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B. SARAN

Implikasi yang diwujudkan dalam saran yang bisa diberikan berdasarkan penelitian ini:

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap return on asset
(ROA) Bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, oleh karena itu penulis
menyarankan agar sebaiknya bank untuk lebih memperhatikan kenaikan besarnya Capital
Adequacy Ratio yang dimiliki agar bank tidak kekurangan dana dan juga tidak kelebihan dana.
Modal merupakan sumber utama pembiayaan kegiatan operasional bank dan juga berperan
sebagai penyangga kemungkinan terjadinya risiko kerugian. Semakin besar modal yang
dimiliki maka semakin kuat bank tersebut dalam mengahadapi risiko-risiko yang tidak terduga
sehingga bank dapat meningkatkan return on asset (ROA) dan kepercayaan masyarakat.

2. Dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap return on asset (ROA)
bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, oleh karena itu penulis menyarankan agar
sebaiknya Bank lebih meningkatkan sumber dana pihak ketiga atau dana masyarakat dengan
cara memberikan bunga yang tinggi dan fasilitas yang menarik seperti nasabah prioritas,
tabungan pelajar, tabungan berhadiah serta meningkatkan pemasaran melalui iklan di media tv
dan internet dan untuk perbankan lebih meningkatkan penyaluran kreditnya dengan cara
bekerja sama denganpihak ketiga seperti koperasi simpan pinjam dan leasing sehingga dana
yang dihimpun dari masyarakat lebih tersalurkan dengan baik.

3. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap return on asset (ROA) bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, oleh
karena itu penulis menyarankan agar sebaiknya bank mempertahankan rasio BOPO yang rendah
dan memperhatikan rasio ini. Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya operasional
yang dikeluarkan bank dalam menjalankan operasionalnya maupun menyalurkan kreditnya,
tentunya apabila semakin efisien biaya operasional maupun menyalurkan kreditnya yang
dikeluarkan bank maka tingkat keuntungan yang diterima bank akan lebih maksimal..

4. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan periode penelitian lebih panjang sehingga
hasilnya akan lebih baik dan diharapkan dapat mengembangkan variabel penelitian maupun
indikator penelitian yang lain agar penelitian semakin lengkap dan lebih baik.
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